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Ringkasan

Artikel opini Dorodjatun Kuntjoro-Jakti, mantan Duta Besar RI untuk Amerika
Serikat dan Menteri Koordinator Perekonomian, di harian Kompas, dengan
ilustrasi Jitet. la membuka dengan kenangan pertemuan terakhir Presiden
Bill Clinton dan Presiden Abdurrahman Wahid di Gedung Putih, ketika
Clinton berharap Indonesia membuktikan bahwa Islam dan demokrasi
sejalan, lalu pengalamannya menyiapkan Pemilu 2004 di Kabinet Gotong
Royong bersama Boediono dan Burhanuddin Abdullah. Penulis kemudian
menyampaikan sumbangan pikiran kepada pihak yang menang dan kalah
setelah Pemilu 2014: politik adalah seni berkompromi seperti dicontohkan
para pendiri bangsa, kepentingan jangka pendek dan politik dagang sapi
mudah merapuhkan koalisi, kemenangan bukan jaminan untuk pemilu
berikutnya, dan sikap the winner takes all tidak cocok dengan budaya
musyawarah-mufakat dan gotong royong. la mengingatkan bahwa setiap
kekuasaan memiliki sumber akhir dan berharap generasi milenial belajar

dari sejarah NKRIT.
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aya tak akan pernah  serupa pada Pemilu 2009 dan

S

lupa pada kejadian Pemil
mendadak di Ge-  bagainiatia Haragr, Soppatilian
L L nton ke-

dung Putih, Washington P‘*Sa Gus Dur terbukti di tengah
DC, pada pertemuan ter- q:‘i‘/‘:l‘““ k:fonllasl/deselﬂmli-
akhir antara Presiden Bill  yang kita ein ) 01 hegara
Clinton dan Presiden Ab- X
durrahman Wahid. Sumbangan pikiran

Sqmbil merenung dan meng-
analisis, saya punya beberapa
sumbangan  pikiran yang—de-
hgan ucapan maaf—ingin disam-
paikan kepada yang menang atau

Sesudah pertemuan ketiga itu,
Gus Dur dilengserkan MPR. Tak
lama kemudian, sebelum balik ke
Indonesia (karena tugas sebagai
duta besar telah selesai), saya

- yang kalah dalam atan po-

:eg:t ge?gln‘t: presndgn ke-  litik beberapa bulal;\e lbge“]rakhir }Jl:l
— rutlin X l;emenksaan Betul bahwa politik adalah pe-
feins Fosphal li Johns Hop- nentu “siapa yang dapat apa”. Itu
ospital, Baltimore. Menga- ~ sebabnya tak jarang yang menang

getkan. Tak seperti biasa, Clinton
mengantar Gus Dur sampai ke
pintu mobil KBRI. Seperti biasa
saya mendampingi Gus Dur di jangan j i iti
sebelah kiri beliay; Clinton men- Py et p?atf‘lf
| dampingi rapat ‘Dbeliau di sebelah  kan seni, buat mencari ko;npro-
kanan da{l m:‘:slh sempat meng-  mi. Atau, tak ada yang tak mung-
obrol ke(:}l. Di pintu mobil Clin-  kin dalam politik. Sejarah kita
son menjabat tangan Gus Dur mencatat, bagaimana para pen-
engall erat dar} menyampaikan  diri RI kuat di dalam kemauan
pesan: "Mr President, I wish Indo- berkompromi saat membahas
nesia a great success. A successful Mukadimah dan batang tubuh
Indonesiawill help to characterize UUD 1945 beserta pasal-pasal
the 21st century. Indonesia is now ~ penjelasannya
world’s third largest democracy. serta konflik fisik
Indonesia is the fourth largest PRRI-Permesta
population. Indonesia has the lar- dan pemerintah
gest Moslem population in the pusat yang di-
world. Mr President, if Indonesia  akhiri ~ dengan
can show to the world that Islam  kompromi pada
and democracy are compatible, tingkat militer di
you show the way.” bawah pimpinan
Saya bangga mendapat pelu- Jenderal AH Na-

dengan gampang bersikap “yang
menang dapat semua dan apa
saja pada setiap saat”. Namun,

ang sebagai Menko Perekonomi- sution.

an pada Kabinet Gotong Royong Karena politik
Presiden Megawati Soekarno- melibatkan ber-
putri untuk turut mempersiap- bagai aktor, mu-
kan Pemilu Presiden 2004 yang lai dari calo-calo
merupakan langkah awal perja- politik di bagian
lanan demokrasi terbuka di Indo-  paling bawah, la-
nesia. Tidak sekadar menyiapkan lu kelompok lobi

dana serta logistik yang luar biasa ~ yang berkerumun di seputar po-
besar dan kerumitannya, tetapi litisi, untuk memengaruhi para
juga mengisi kekosongan di ting-  negarawan di bagian teratas, yang
kat menko dan beberapa men- menonjol adalah kepentingan
teri. Maklum, hampir separuh jangka pendek. Makin demokra-
kabinet terjun dalam pemilu itu, tis suatu sistem politik, makm
bahkan sebagian sebagai calon menonjol  peran kepentingan
presiden/wakil presiden. jangka pen_dek ’dx d?lam pergu-
Sambil saya merampungkan latan politik. Situasi seperti ini
program IMF warisan Presiden pernah kitg lihat dalam praktik
Soeharto (yang terdiri atas seki- ~dagang sapl yang mencuat pada
tar 130 kegiatan besar), bersama  era Demokrasi  Parlementer
Menkeu Boediono dan Gubernur  1950-1957. Sejak Pemilu 2004,
BI Burhanuddin Abdullah, Indo-  praktik itu berkecamuk kembali
nesia telah berhasil melaksana-  di hampir semua lembaga 'ekse-
kan Pemilu 2004 yang Jangsung  kutif, legislatif, dan yufiilmpf.
dan terbuka itu dengan tertib dan Kepentingan politik .Jangka
damai. Saya membawa satu bus pendek ini bertebaran di dalam
para duta besar negara sahabat sistem politik, mulai dari yang
keliting Jakarta hampir sepan- bersifat oportunisme, lalu yang
jang hari. Mereka kagum atas bersifat pragmatisme, dan sedikit
partisipasi rakyat yang bersema- saja yang tak bersifat transak-
ngat tanpa ketegangan apa pun.  sional—yang ditujukan untuk

dengan komputer di kantorpusat  bagi  kelangsungan
KPU dan di auditorium besar bangsa-negara. Itulah yang di-
Hotel Borobudur., Termasuk ke- coba kekang Presiden Soekarno
giatan hitung cepat yang ber- dengan sistem Demokrasi Ter-
langsung mulus dan diikuti ribu-  pimpinnya dengan didekritkan-
an wartawan sejumlah media da-  nya “kembali ke UUD 1945” pada
lam dan luar negeri. 1959. Sejak saat itu sampai de-
Dengan kesertaan para pemi- ngan saat Reformasi, GBHN di-
lih dan rakyat Indonesia yang gunakan mengendalikan dan
pada umumnya bersemangatdan  meredam politik dagang sapi itu.
ikhlas ini, saya menyaksikan hal ~ Tak heran, politik kemudian
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Hasil kegiatan pemilu ini diolah merumuskan macam kebijakan _
kaldxupm

milih. Yang menang ata% ¥ wa

sering diwarnai rujukan yang pa- 2
" Bpa ol tak bisa selalu yakin D2

ling rendah nilainya karena ta- 3
rikan kepentingan jangka pendek ~ semua sumber itu akant selal
itu, Maklum, yang menentukan dan pada saat d!peflan“ﬂf‘n‘

keberhasilan bertahan di dalam ~yang_bermunculan -
dan luar akan befpenﬂar“hﬁt

posisi sebagai pemenang adalah v,
keberhasilan memuaskan bera- pada perilaku sumber t€
sebagai pemangku ke

gam kepentingan jangka pendek

pendukungnya dan peserta koa-  Di tengah globalisasi: su feg:
lisi. Pihak yang kalah pun akan na yang diperlukan (etapt
melakukan oposisi dengan se- nomi bisa segera m: gah
rangan  bersifat  kepentingan jugabisasegerakeluar.ﬁt‘w“bef_
jangka pendek. dermolkrasi: opini publik bisa

Karena itulah, sekali koalisi ubah cepat. p

y ke y

politik mau ditarik keluar dari Yang terpenting

oportunisme atau pragmatisme,
koalisi itu terancam keutuhan-
nya. Ini terjadi saat pihak ter-
tentu di koalisi ingin meman- the winner takes all rasanya 7
faatkan koalisi buat mengejar ke-  cocok dengan budaya bangsa aey
pentingan berjangka lama atau donesia. Rezim demi rezim
yang bersifat mendasar, bahkan kemerdekzz:lnmpmgttiuunﬁmﬂ ba-
yang bersifat ideologis. Pemerin-  gaimana i i .
tah%)rde Baru selalu mengingat- sumber keruntuhan. Saat rezim
kan akan bahaya besar dari ter- itu krisis dan jatuh, pada saat
seretnya kepentingan yang ber- itulah rakyat Indonesia biasany2
sifat SARA itu. Ini sebenarnya akan balik bersatu ke.garis bu-
telah diletakkan landasannya da-  daya politik musyawarah-mufa-
lam perumusan Pancasila dan kat. Demikian dari masa ke masa,
Mukadimah UUD 1945. seperti sebuah dalil tentang ban-
Politik selalu muncul sebagai dul jam penunjuk perubahar
peristiwa pisau bermata dua. ~waktu yang ferus saja bergoyang .
Yang menang se- ke kiri ke kanan. Saat Proklamasl -
lalu harus siap 1945 didengungkan, saat itu per-
buat kalah; yang satuan yang utuh dari rakyat .In-'
kalah selalu ha- donesia muncul. Ini juga terjadi
saat Konfrontasi Irian Barat dan
krisis dahsyat Gestapu. Terakhir,
luang terbuka. saat Indonesia diserang krisis
Apalagi, kalau multidimensi 1997-200L
sistem kepartai- Saya kira pelajaran sejarah po-
an masih diwar- litik Indonesia di atas menun-
nai sifat “aliran  jukkan keperluan kita semua un-
politik” dan/atau  tukselalu ingat pesan: a
dikuasai oligarki  seperti apa pun wuj selain
para elite politik, ~memiliki sumber awal, juga pasti L% (l
koalisi sulit ber- . ada sumber akhirnya yang me-
tahan lama da- rongrongeksistensinya. Maka, ja-
lam keadaan ngan tahu apa itu kekuasaan se-
utuh seperti sudah kekuasaan itu lewat. (Se-
yang ada pada awal perjalan- perti juga: jangan tahu muda saat 3
annya. Tipu muslihat, bahkan sesudah tua, atau tahu sehat saat :
tindakan menggunting dalam li- sakit). Harus selalu ingat pada -
patan atau menohok kawan se-  saat menang dan saat kalah bah- _ .
iring, merupakan hal biasa dalam  wa sebetulnya kita berhadapan .
politik. Ttulah sumber dari kesan muka ke muka dengan nasib, s
bahwa politikitu kotor. Bagaima- destiny, yang penuh rahasia. Se= | #
napun kukuhnya koalisi, selalu jarah selalu berjalan ke depan. ff
terbuka peristiwa bajing loncat Demokrasi memerlukan ke- > >
atau desersi. adaban, yang buat bangsa Indo- .

Oleh karena itu, kemenangan nesia adalah hidup secara mu- 1
saat ini bukan jaminan buat ke- syawarah-mufakat dan dengan ji- - gy
menangan di mana-mana, di da-  wa gotong royong. Landasan per- Y
Jam kehidupan politik, apalagi juangan bangsa ini telah disim- \

pada saat pemilu berikutnya. Ini ~ pulkan Sumpah Pemuda 1928. -
berlaku selama periode antar- Reformasi, demokratisasi, desen- \(
pemilu, baik di tingkat pusat tralisasi sejak 1998 sudah. ber-
maupun di tingkat daerah. Patut ~ hasil selamat menjalani Pemilu |- /
diingat; melontarkan janji sewak- 1999, 2004, 2009, dan 2014. Sa-

tu kampanye tak akan mudah yang kalau negara-bangsa yang

dipenuhi pada saat menang, apa: mau berubah dan_yang berse-
lagi pada bulan-bulanvawal. Perlu  mangat ini justru berhadapan de-

Yang terakhir dan terpénting
sikap pemenang yang ikut 9;':‘

-

- g

selalu waspada bahwa antusias-  ngan algtor politik yang tak mau |
ne dan kekecewaan mudah _ berubah, maw kembali ke 2
gﬁrgantl posisi seperti membalik %\l\a\l\‘ demi kekuasaan ber- 4
telapak tangan. Politik adalah ku-  lan Tujukan berm{m ren-
da liar yang sulit ditunggangi. dah. Semoga generasi milenium
Itu terjadi karena politik me- yangberpuluh juta terjun sebagal

merlukan aneka sumber untuk pemilih pemula pada’ Pemilu
keberhasilan dalam memenuhi 2014 belajar dari masa lalu NKRL

ianji-janji tadi. Sumber politik yang kaya pengalaman itu.

Jbalulllca;‘l sgkadar dana, tenag:,()wak- DORODIATUN

tu, atau kapasitas organisasi, me- KUNTJORO-JAKTI | 7
lainkan juga dukungan informasi, ~ Mantan Dubes RI untuk AS;
opini publik, loyalitas para pe- ~Mantan Menko Perekonomian
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